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Aktivitas Antifungi Ekstrak (Centella asiatica (L.) Urban terhadap
Fungi Patogen pada Daun Anggrek (Bulbophyllum flavidiflorum
Carr.)
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Intisari: Aktivitas antifungi Centella asiatica (L.) Urban (ekstraksi akuades dan etanol) telah diuji secara in vitro

terhadap jamur patogen BF 5.1.1 (jamur patogen pada daun anggrek (Bulbophyllum flavidiflorum Carr.) dengan metode

difusi agar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak akuades dan etanol 96% C. asiatica dapat menghambat

pertumbuhan koloni jamur patogen BF 5.1.1. Ekstrak air C. asiatica dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen

BF 5.1.1 pada konsentrasi 1%, 2%, dan 4%, dengan diameter pertumbuhan koloni jamur secara berurutan 26, 20mm,

22, 93mm, dan 25, 30mm, dan ekstrak etanol 96% pada konsentrasi 10% dengan diameter 30,87mm.

Kata kunci: Centella asiatica (L.) Urban, Bulbophyllum flavidiflorum, antifungi.

Abstract: The antifungal activity of Centella asiatica (L.) Urban extracts (aquadest and ethanol extractions) were

studied in a series of in vitro experiments against fungal pathogen of orchid leafs (Bulbophyllum flavidiflorum Carr.)

namely BF 5.1.1, by using agar diffusion method. The result of this research showed that aquadest and ethanol extracts

of C. asiatica inhibited the growth of fungal pathogen BF 5.1.1. Centella asiatica aquadest extract inhibited at concen-

tration 1%, 2%, and 4% with diameters of fungal pathogen growth were 26,2 mm, 22, 93mm, and 25, 30mm, respectively.

While, C. asiatica ethanol extracts inhibited at concentration 10% with the diameter fungal growth was 30,87mm.
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1 PENDAHULUAN

A nggrek merupakan tanaman yang dapat diserang
oleh penyakit yang disebabkan oleh jamur, bak-

teri, dan virus. Pada penelitian ini, digunakan je-
nis jamur patogen yang berasal dari daun Bulbophyl-
lum flavidiflorum. Jenis anggrek tersebut merupakan
anggrek efifit yang tumbuh pada ketinggian 800-2100
m-dpl. Anggrek B. flavidiflorum merupakan salah
satu koleksi anggrek yang terdapat di Rumah Kaca
Anggrek Kebun Raya Cibodas, yang banyak diserang
penyakit yang ditimbulkan oleh jamur dan bakteri.

Penyakit yang ditimbulkan oleh bakteri, jamur,
dan virus dapat menyebabkan terganggunya pertum-
buhan hingga dapat menimbulkan kematian. Un-
tuk mencegah berkembangnya penyakit pada tana-
man anggrek tersebut, maka digunakan berbagai jenis
pestisida kimia. Akan tetapi, penggunaan pestisida
kimia dapat meninggalkan residu yang bersifat tok-
sik terhadap lingkungan dan dapat membahayakan
kesehatan manusia [1]. Untuk mengurangi penggu-
naan pestisida kimia, maka perlu dicari alternatif lain,

berupa pestisida hayati yang aman bagi lingkungan
dan manusia. Salah satu sumber pestisida hayati
adalah tumbuhan. Maka dari itu, dilakukan peneli-
tian terhadap tumbuhan C. asiatica untuk mengetahui
aktivitas antifungi ekstrak C. asiatica terhadap fungi
patogen pada daun anggrek Bulbophyllum flavidiflo-
rum.

2 DASAR TEORI

Tumbuhan mengandung berbagai jenis senyawa yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Senyawa yang
dihasilkan tumbuhan dapat digunakan sebagai bahan
obat-obatan, pestisida hayati, dan antimikroba.

Centella asiatica merupakan salah satu jenis tum-
buhan yang telah banyak dimanfaatkan oleh masya-
rakat di Negara-negara Asia. Di India dan China, C.
asiatica telah lama digunakan oleh masyarakat tradi-
sional sebagai obat untuk mempercepat penyembuhan
luka, mengobati penyakit kulit, penyembuhan luka
bakar, dan gigitan serangga [2,3]. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan untuk mengetahui kandungan
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senyawa C. asiatica, seperti: ekstrak C. asiatica men-
gandung senyawa yang bersifat antimikroba dan anti-
fungi [3], sebagai antioksidan [4], dan antikanker [5] .

Komponen senyawa yang terkandung dalam C. asi-
atica adalah senyawa triterpenoid, termasuk golongan
asam triterpenik pentasiklik dan glikosida, yang ter-
diri dari: asam asiatic, asiaticoside, asam mandecas-
sic, madecassoside, brahmoside, asam brahmic, brah-
minoside, thankuniside, isothankuniside, centalloside,
asam madasiatic, asam centic. C. asiatica juga men-
gandung beberapa senyawa asam lemak, seperti: asam
palmitat, asam stearat, asam linolenat, asam linoleat,
dan asam askorbik. C. asiatica mengandung senyawa
flavon seperti: quercitin, kaempferol dan astragalin,
alkaloid hydrocotylin, serta phytosterols, stigmasterol
dan sitosterol. Beberapa senyawa lainnya adalah
tanin, asam amino, vitamin B dan resin [6,7,8].

Senyawa tumbuhan yang bersifat antifungi da-
pat digunakan untuk mengendalikan serangan jamur
patogen pada tumbuhan. Senyawa tersebut dapat
diperoleh dengan melakukan ekstraksi menggunakan
pelarut, seperti: air, etanol, metanol, petroleum eter.
Senyawa yang dihasilkan dapat menghambat pertum-
buhan jamur, menghambat perkecambahan spora, dan
mematikan jamur patogen [9]. Senyawa asiaticoside
merupakan salah satu jenis antibiotik alami, dan
senyawa asiaticoside banyak terkumpul dibagian daun
C. asiatica [2]. Senyawa triterpenoid pada C. asiatica
juga bersifat antimikroba dan berperan dalam melin-
dungi tanaman dari infeksi patogen [1].

Sistematika tanaman pegagan (Centella asiatica
(L.) Urban), Divisio: Spermatophyta, Subdivisio: An-
giospermae, Class: Dicotiledone, Ordo: Umbilliferae
(Apiaceae), Genus: Centella dan Spesies: Centella
asiatica. L. Urban (Flora Malesiana). C. asiatica
tumbuh di daerah dengan ketinggian 0-2.500 m dpl,
lingkungan yang agak lembab, dan terpapar sinar
matahari penuh ataupun tempat terlindung. Sering
ditemukan tumbuh liar di padang rumput, tepi kebun,
sawah [10].

3 METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kebun Raya Ci-
bodas, pada bulan Juli sampai September 2010.

3.2 Bahan dan Alat

Bagian tumbuhan C. asiatica dikoleksi dari daerah
disekitar Gunung Singgalang, Sumatera Barat pada
ketinggian 1540 m-dpl. Jamur patogen pada daun
anggrek diperoleh dari jamur koleksi di Laboratorium
Kebun Raya Cibodas.

3.3 Metoda Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
yang meliputi pengujian hayati secara in vitro, yakni
pengujian ekstrak C. asiatica terhadap pertumbuhan
jamur patogen BF 5.1.1 yaitu jamur yang menye-
babkan penyakit pada daun anggrek Bulbophyllum
flavidiflorum. Percobaan uji hayati terhadap ja-
mur pathogen BF 5.1.1 menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan perlakuan macam konsentrasi
ekstrak yang terdiri dari 7 taraf konsentrasi (b/v) 0%
yaitu: tanpa ekstrak (0%), 10%, 20%, 40%, 60%, 80%,
100%, dan kontrol adalah pelarut masing-masing eks-
trak (akuades dan etanol 96%). Masing-masing per-
lakuan dibuat dengan tiga ulangan.

3.4 Cara Kerja

Metode ekstraksi C. asiatica

Sebanyak 1 kg C. asiatica dicuci sampai bersih, ke-
mudian dikeringanginkan selama 14 hari pada suhu
ruang, setelah itu, digiling sampai halus. Ekstraksi
C. asiatica dilakukan dengan cara maserasi. Masing-
masing sebanyak 50 g serbuk, dilarutkan dalam 500
mL akuades dan 500mL etanol 96% selama 24 jam,
kemudian ekstrak disaring dengan kertas saring. Sete-
lah itu, ekstrak cair dikeringkan pada pengangas pada
suhu 70◦C sampai diperoleh ekstrak kental. Masing-
masing ekstrak disimpan dalam botol tertutup sampai
digunakan untuk uji antifungi [11].

Uji antifungi

Metode difusi pada lempeng agar digunakan un-
tuk melihat adanya aktivitas antifungi dari ekstrak
akuades dan etanol 96% C. asiatica. Persiapan yang
pertama, dilakukan pembuatan kultur murni jamur
BF 5.1.1 yang akan diuji, jamur BF 5.1.1 dibiakkan se-
lama 7 hari sampai tumbuh merata dan homogen, ke-
mudian dibuat potongan-potongan miselium berben-
tuk bulat dengan diameter 6 mm. Persiapan kedua,
dilakukan pengenceran ekstrak kasar dengan menjadi
7 taraf konsentrasi (0, 1, 2, 4, 6, 8, 10% dan kon-
trol (pelarut akuades dan etanol 96%). Persiapan
ketiga, masing-masing 1mL ekstrak uji dengan kon-
sentrasi (0, 1, 2, 4, 6, 8, 10% dan kontrol (pelarut
akuades dan etanol 96%) diteteskan kecawan petri dan
ditambah 9 ml media PDA, lalu dihomogenkan. Sete-
lah medium tersebut padat, dilakukan inokulasi fungi
patogen menggunakan pinset steril. Selanjutnya, di-
inkubasi pada suhu ruang selama 4×24 jam. Per-
tumbuhan fungi patogen diukur dengan jangka sorong.
Pengulangan dilakukan sebanyak tiga kali.
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas antifungi ekstrak C. asiatica ditentukan de-
ngan mengukur diameter pertumbuhan koloni jamur
uji, yaitu semakin kecil diameter pertumbuhan koloni
jamur uji maka semakin besar pengaruh ekstrak C.
asiatica terhadap jamur uji. Aktivitas antifungi eks-
trak C. asiatica terhadap jamur patogen BF 5.1.1 di-
sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Diameter koloni jamur pathogen BF 5.1.1 pada
perlakuan ekstrak akuades dan etanol 9% C. asiatica.

Jenis Ekstrak Konsentrasi Diameter
C. asiatica ekstrak (%) koloni jamur

BF 5.1 (mm)

Etanol 96% Kontrol 35,93ab

Tanpa ekstrak (0) 41,17 b

1 42,13 b

2 42,26 b

4 40,47 b

6 36,27ab

8 35,33ab

10 30,87a

Akuades Kontrol 37,57 cd

Tanpa ekstrak (0) 41,17 d

1 26.20ab

2 22.93a

4 25.30ab

6 34.83 cd

8 31.43 bc

10 32.63 bc

Ekstrak etanol 96% C. asiatica menunjukkan akti-
vitas antifungi terhadap fungi patogen BF 5.1.1. Ak-
tivitas antifungi tertinggi dihasilkan pada konsentrasi
10% dengan diameter koloni jamur 30,87 mm, berbeda
nyata dengan diameter koloni jamur tanpa pemberian
ekstrak C. asiatica, yaitu 41,17 mm, sedangkan pada
konsentrasi 1%, 2%, dan 4% ekstrak etanol 96% C. asi-
atica tidak memperlihatkan aktivitas antifungi yang
signifikan terhadap jamur patogen BF 5.1.1 (Tabel 1).

Tingginya aktivitas antifungi ekstrak C. asiatica
pada konsentrasi 10% dapat disebabkan oleh kan-
dungan senyawa metabolit sekunder triterpenoid yang
terdapat dalam ekstrak tersebut bersifat toksik, se-
hingga senyawa aktif terserap oleh jamur patogen yang
dapat menimbulkan kerusakan pada organel-organel
sel, dan pada akhirnya akan terjadi penghambatan
pertumbuhan jamur patogen. James dan Dubery [8]

menyatakan bahwa C. asiatica mengandung senyawa
triterpenoid pentasiklik yang dapat menghambat kerja
enzim di dalam membran sel. Purwantisari [12] meny-
atakan bahwa dalam ekstrak daun cempaka mengan-

dung senyawa terpenoid, yaitu seskuiterpen lakton,
dimana senyawa tersebut berperan dalam mengaki-
batkan terjadinya penghambatan pertumbuhan jamur
Fusarium oxysporum.

Ekstrak etanol 96% pada konsentrasi 1%, 2%, dan
4% tidak menunjukkan aktifitas antifungi yang sig-
nifikan. Analisis statistik menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan jamur patogen tanpa pem-
berian ekstrak. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
sedikitnya jumlah senyawa triterpenoid yang terkan-
dung dalam ekstrak, dan kemungkinan senyawa ter-
penoid menguap atau rusak pada saat pengeringan
ekstrak menggunakan pengangas air pada suhu 70◦C,
sehingga ekstrak etanol 96% C. asiatica pada konsen-
trasi rendah tidak menimbulkan toksisitas terhadap
jamur patogen.

Ekstrak akuades C. asiatica menunjukkan aktivitas
antifungi terhadap fungi patogen BF 5.1.1. Aktivitas
antifungi tertinggi dihasilkan pada konsentrasi 1%, %,
dan 4% dengan diameter pertumbuhan koloni jamur
secara berurutan adalah 26,20 mm, 22, 93 mm, dan
25, 30 mm (Tabel 1).

Ekstrak akuades C. asiatica pada semua tingkat
konsentrasi menunjukkan pengaruh nyata dibanding-
kan tanpa pemberian ekstrak, terhadap pengham-
batan pertumbuhan jamur patogen. Hal tersebut ter-
jadi karena senyawa antifungi yang terkandung dalam
ekstrak bersifat toksik, sehingga dengan pemberian
ekstrak pada konsentrasi rendah yaitu 1%, 2%, dan 4%
telah dapat menghambat pertumbuhan jamur pato-
gen. Jagtap dkk. [3] melaporkan bahwa, ekstrak air C.
asiatica dapat menghambat pertumbuhan jamur As-
pergillus flavus dan Aspergillus niger pada konsentrasi
125 µg/ml dan 250 µg/ml, dengan diameter zona ham-
bat masing-masing 9 mm.

Aktivitas antifungi yang dihasilkan oleh ekstrak
akuades C. asiatica lebih tinggi dibandingkan de-
ngan ekstrak etanol 96% C. asiatica, hal ini ke-
mungkinan disebabkan oleh pelarut akuades dapat
menarik senyawa-senyawa antifungi, seperti flavonoid
dan triterpenoid, yang tidak menguap dan tidak rusak
oleh pemanasan.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari uraian hasil dan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan:

1. Ekstrak akuades dan etanol 96% C. asiatica
dapat menghambat pertumbuhan koloni jamur
patogen BF 5.1.1.

2. Ekstrak air C. asiatica dapat menghambat per-
tumbuhan jamur patogen BF 5.1.1 pada konsen-
trasi 1%, 2%, dan 4%, dengan diameter pertum-
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buhan koloni jamur secara berurutan 26,20 mm,
22, 93 mm, dan 25, 30 mm.

3. Ekstrak etanol 96% C. asiatica dapat mengham-
bat pertumbuhan jamur patogen BF 5.1.1 pada
konsentrasi 10% dengan diameter 30,87 mm.

5.2 Saran

Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk uji antifungi
ekstrak akuades dan etanol C. asitica secara in vivo
(di petak uji) terhadap tumbuhan anggrek Bulbophyl-
lum flavidiflorum, dan setelah itu dapat dilanjutkan
dengan analisis senyawa yang bersifat antifungi terse-
but.
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